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MOTTO  

Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh, buka mata, jembarkan telinga, perluas 

hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemaren atau esok, nikmati setiap  

moment dalam hidup, berpetualanglah.  

 

“Sesungguhnya beserta kusulitan itu ada kemudahan” 

(Qur’an syurat Al Insyirah 94:6) 
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ABSTRAK 

Tradisi rasulan merupakan salah satu wujud dari rasa syukur masyarakat 

agraris dalam melakukan hubungan batin dengan tanah yang menjadi sumber 

penghidupannya berupa upacara yang dilaksanakan oleh warga masyarakat Desa 

Pelem. Menurut masyarakat Desa Pelem. Rasulan (Merti Desa) atau bersih desa 

(Selamatan Desa) merupakan suatu kegiatan dalam rangka memperingati 

berdirinya sebuah Desa atau kampung. Bersih Desa adalah membersihkan desa baik 

secara lahiriyah maupun batiniyah. Akan tetapi ritual radisi rasulan masyarakat 

Desa Pelem mengalami perubahan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perubahan apa saja yang terjadi dalam tradisi rasulan di Desa Pelem 

Padukuhan Pundungsari Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat 

kualitatif deskriptif. Teknik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Sumber data primer dalam 

penelitian ini berasal dari sumber data utama dan pendukung dengan menggunakan 

metode wawancara terkait ritual tradisi rasulan di Desa Pelem. Sumber data 

sekunder yang berasal dari beberapa literatur seperti buku, jurnal, artikel dan skripsi 

terkait dengan penelitian yang dilakukan. Pendekatan yang digunakan melalui 

pendekatan sosiologis dengan memakai pisau analisis teori  perubahan sosial Marx 

Weber dan teori konsep teoritis simbol ritual Victor Turner tentang kharisma guna 

melihat perubahan sosial kebudayaan masyarakat dan pemaknaan simbol ritual 

terkait kharisma dari seorang pemimpin dalam tradisi rasulan di Desa Pelem.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa perubahan budaya 

yang terjadi dalam tradisi rasulan yang ada di masyarakat Desa Pelem yang 

Pertama, Ritualnya. Ritual tradisi rasulan di Desa Pelem mengalami perubahan. 

Kedua. Masyarakat yang mengikuti tradisi rasulan. Dahulu partisipasi masyarakat 

desa dalam mengikuti tradisi rasulan sangat antusias, akan tetapi seiring 

perkembangan zaman tingkat partisipasi masyarakat dalam mengikuti acara warga 

sangat minim. Ketiga, Kepemimpinan. Tradisi rasulan sudah tidak di pimpin oleh 

tokoh adat dan sudah diganti di pimpin oleh tokoh agama. 

Kata Kunci: Ritual Tradisi Rasulan, Teori Perubahan Sosial, Perubahan 

Budaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebudayaan menjadi salah satu topik yang sering diperbincangkan dalam 

masyarakat. Karena masyarakat merupakan suatu kelompok yang hidup bersama 

dengan banyak menghasilkan suatu kebudayaan. Masyarakat Indonesia tumbuh 

dari suatu proses perjalanan masa yang panjang oleh bentukan sejarah, 

keanekaragaman tradisi, dan hukum adatnya masing-masing. Dengan demikian, 

semua masyarakat pasti mempunyai kebudayaan yang mereka miliki. Kebudayaan 

akan terus berjalan dari generasi ke generasi walaupun orang-orang yang menjadi 

anggota di masyarakatnya berganti atau mengalami perubahan karena disebabkan 

kematian dan kelahiran.1  

Tradisi budaya setiap daerah memiliki ciri khas tersendiri di masing-masing 

wilayah dari hasil karya yang tercipta dan terdapat kearifan lokal yang terkandung 

didalamnya. Pembentukan dan perkembangan budaya sangat mempengaruhi jati 

diri bangsa, kesatuan masyarakat berperan serta dalam pembentukkannya. 

Kehidupan dalam masyarakat bisa harmonis karena adanya kebudayaan tercipta 

yang terdiri dari sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku masyarakat yang 

normatif. Indonesia kaya akan budaya dan tradisi keberagamannya erat kaitannya 

dengan etnis tertentu, seperti etnis Jawa, Minang, Bugis, dan lain-lain. 

 
1 Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta : PT Rajawali Pers, 2013) 

Hlm. 150 
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Kebudayaan berasal dari kata Sansekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari 

kata buddhi yang berarti budi atau akal. Kata culture bermakna kebudayaan berasal 

dari kata latin colere yang berarti mengolah, mengerjakan, terutama upaya manusia 

dalam mengolah tanah dan mengubah alam (bertani).2 Masyarakat suku Jawa 

sebagian besar hidup di lingkungan agraris sehingga inti kebudayaan di daerah ini 

terdiri dari sub budaya tani, baik aktivitas pada lahan sawah, tegal, maupun lahan 

kering. Masyarakat agraris sebagian besar mengandalkan kebutuhan hidupnya pada 

sektor pertanian. 

Sebagai rasa syukur masyarakat agraris melakukan  hubungan batin dengan 

tanah yang menjadi sumber penghidupannya dengan cara menyelenggarakan ritual 

upacara tradisional. Hampir setiap peristiwa yang dianggap penting bagi mereka 

baik menyangkut segi kehidupan seseorang, keagamaan atau kepercayaan, maupun 

usaha seseorang dalam mencari penghidupan, pelaksanaannya selalu disertai 

dengan upacara. Salah satu upacara tradisional yang berkaitan dengan bidang 

agraria adalah tradisi rasulan. 

Kegiatan rasulan dipandang sebagai cara atau media untuk menyampaikan 

rasa syukur kepada Allah SWT. karena telah memberikan hasil panen yang 

melimpah dan diharapkan terhindar dari segala musibah. Hal tersebut menjadi 

tradisi yang terus dilestarikan oleh masyarakat Jawa, begitu juga di Desa Pelem, 

Kec. Semin, Kabupaten Gunungkidul. Masyarakat setempat menyelenggarakan 

 
2 Koetjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT Rineka Cipta), 2015. 

hlm. 149 
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rasulan dengan melibatkan warga mulai dari kawula muda, anak-anak, dan orang 

tua di daerah tersebut. Kegiatan rasulan merupakan tradisi yang dilakukan setiap 

satu tahun sekali yaitu setelah panen, biasanya dilakukan pasca panen kedua. Pada 

pelaksanaannya, setiap warga Desa Pelem padukuhan Pundungsari daerah 

Gunungkidul mengkreasikan nilai-nilai pendidikan dalam budaya rasulan yang 

ditinggalkan leluhur melalui kombinasi era saat ini dengan tepat menjaga budaya 

setempat, seperti halnya melestarikan budaya serta mengadakan pentas seni dan 

lainnya. 

Budaya Rasulan bersifat dinamis yang berkaitan erat antara hubungan 

manusia dan alam. Kebudayaan terdapat penyesuaian atau adaptasi terhadap seleksi 

alam, sehingga budaya bukan hanya sekedar hiasan saja tetapi sebagai pengetahuan. 

Budaya juga dimiliki bersama oleh suatu masyarakat yang bersifat memaksa dan 

tidak tertulis. Tetapi hasil budayanya bisa dirasakan atau dilihat dalam kehidupan 

sehari-hari. Ada juga budaya yang tertulis berbentuk dokumen yang bertujuan 

sebagai sumber ilmu pengetahuan atau sarana pengingat kembali. Secara definisi 

substansif dan dimensi agama pada umumnya, definisi ini merujuk kepada 

kepercayaan terhadap suatu fenomena luar biasa yang tidak dapat dirasakan oleh 

panca indra, dan tidak tersentuh oleh intelek manusia.3 

Kebudayaan yang merupakan hasil cipta, karsa, dan rasa manusia akan 

mengalami perubahan dan perkembangan seiring dengan perubahan zaman. 

Perkembangan zaman mendorong terjadinya perubahan-perubahan di segala 

 
3 Abdul Aziz. Sosiologi Agama. (Yogyakarta : PT Lkis Pelangi Aksara, 2018). Hlm. 

25 
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bidang, termasuk kebudayaan tradisi rasulan. Kebudayaan yang dianut suatu 

kelompok sosial mau tidak mau akan bergeser, termasuk orang-orang yang 

berperan di anggota masyarakatnya.4 

Seperti halnya tradisi Rasulan yang dilakukan oleh Desa Pelem, Kecamatan 

Semin, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta merupakan ungkapan keagamaan. 

Menurut salah satu masyarakat Desa Pelem, tradisi ini dilakukan untuk 

menunjukkan rasa syukur kepada kekuatan yang lebih tinggi (Allah SWT dan 

shadaqah) kepada masyarakat, selain itu juga sebagai penyambung acara 

silahturahmi yang diungkapkan lewat budaya, serta dilakukan secara turun-temurun 

dari generasi ke generasi berikutnya sehingga dapat dilestarikan sampai sekarang. 

Tradisi Rasulan diadakan di rumah tokoh agama atau bisa di katakan sesepuh 

(Orang yang paling dihormati di masyarakat). Setiap rumah membawa hidangan 

yang telah ditentukan, berupa nasi yang dikepal sejumlah 20 kepal, 10 butir telur 

ayam dan ayam bakar yang sudah di potong-potong dan masi banyak lainnya. 

Setiap hidangan yang di bawa ditukarkan dengan hidangan yang lain, kemudian di 

doakan bersama-sama lalu dibagi-bagikan kepada seluruh warga yang hadir. 

Namun, seiring berjalannya waktu tradisi rasulan di Desa Pelem, Kecamatan 

Semin, Padukuhan Pundungsari, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta mengalami 

perubahan, seperti pada tempat pengadaan tradisi rasulan pada masa sekarang tidak 

dilaksanakan di rumah tokoh adat, tetapi dilaksanakan di kediaman tokoh agama. 

 
4 Elly M. Setiadi, et al, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, Cet II, (Jakarta : Kencana, 

2007). Hlm. 41 
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Selain itu, terdapat perubahan pada doa yang dulunya dipimpin sesepuh 

(Tokoh agama) berupa doa Kejawen Bahasa Jawa Krama Inggil, kemudian diganti 

dengan doa berbahasa Arab yang umumnya dilakukan di masyarakat dan dipimpin 

oleh masyarakat yang paham agama saja yakni tokoh agama. Seiring 

berkembangnya zaman, tradisi rasulan yang kental dengan tradisi Jawa mengalami 

perubahan dan penyesuaian terhadap perkembangan agama dan kepercayaan yang 

menyebar luas di masyarakat Desa Pelem, Kecamatan Semen, Kabupaten 

Gunungkidul. Hal ini dikarenakan para tokoh yang memperkenalkan tradisi rasulan 

sudah meninggal. Akhirnya masyarakat atau generasi selanjutnya mengganti doa 

kejawen menjadi doa berbahasa Arab yang disesuaikan dengan perubahan zaman 

atau nilai yang lebih relevan dalam masyarakat Desa Pelem, Gunungkidul 

Yogyakarta. 

Rasulan adalah suatu tradisi tahunan yang sudah lama dilaksanakan 

masyarakat Gunungkidul dan tradisi ini sudah menjadi identitas masyarakat 

Gunungkidul yang sulit dihilangkan. Meskipun dunia sudah modern, kebudayaan 

rasulan di Desa Pelem, Kecamatan. Pundungsari, Kabupaten Gunungkidul tetap 

eksis dan keberadaannya tidak tergantikan oleh kebudayaan lain.5 Namun, 

perkembangan zaman yang semakin modern dan munculnya budaya global dapat 

mempengaruhi kehidupan suatu masyarakat yang juga akan berdampak adanya 

pergeseran budaya. Hal ini sesuai dengan tradisi rasulan di Desa Pelem, 

Gunungkidul yang juga mengalami pergeseran dari generasi ke generasi. 

 
5 Khoirul Anam, “Potret Prosesi Tradisi Rasulan di Kabupaten Gunungkidul”, Jurnal 

Pembangunan Masyarakat, Vol. 6 No. 1, Juni 2021. Hlm. 3.  
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Masyarakat Desa Pelem adalah masyarakat Desa yang rata-rata bekerja 

sebagai petani dan beragama Islam. Tradisi rasulan yang dilaksanakan masyarakat 

Desa Pelem bertujuan untuk menunjukkan rasa syukur kepada kekuatan yang lebih 

tinggi (Allah SWT) dan sedekah kepada masyarakat. Selain itu juga sebagai 

penyambung silaturahmi yang diungkapkan melalui budaya, serta dilakukan secara 

turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya sehingga dapat dilestarikan 

sampai sekarang. Adanya tradisi rasulan menunjukkan bahwa manusia menyatu 

dengan alam yang dimaksudkan sebagai bentuk penghargaan masyarakat terhadap 

alam yang menghidupi mereka. 

Adanya perubahan-perubahan atau pergeseran yang terjadi dalam tradisi 

rasulan di Desa Pelem menjadi daya tarik tersendiri untuk diteliti. Kegiatan rasulan 

yang dilakukan masyarakat Desa Pelem mengalami pergeseran yang signifikan 

dalam kegiatannya seperti pergeseran pada otoritas dan motivasi dalam tradisi 

rasulan. Pergeseran tradisi rasulan mengalami perubahan yang dahulunya dipimpin 

oleh toko adat, sekarang dipimpin oleh tokoh agama, selain itu tradisi rasulan dulu 

meggunakan doa kejawen sekarang, berubah menjadi doa yang berbahasa Arab. 

Oleh karena itu, penulis tertarik mengkajinya dengan judul penelitian 

“Pergeseran Otoritas Tradisi Rasulan di Desa Pelem, Kecamatan Semen, 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta”. Alasan pemilihan tempat ini dikarenakan di 

Desa Pelem Pundungsari tradisi rasulan masih tetap dilaksanakan dan berlangsung 

sampai sekarang, dan juga mayoritas masyarakatnya sebagai petani. Hal yang unik 

dari tradisi tersebut sangat berkesan sehingga perlu dilakukan penelitian tentang 

lebih lanjutnya mengenai tradisi rasulan tersebut. Dari uraian diatas yang akan 
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dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai perubahan-perubahan atau pergeseran 

yang terjadi dalam tradisi rasulan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian sebagai berikut.  

1. Mengapa tradisi rasulan di Desa Pelem, Kecamatan. Semin, 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta masih bertahan di tengah arus 

perubahan sosial? 

2. Bagaimana pergeseran otoritas pada tradisi rasulan di Desa Pelem, 

Kecamatan. Semin, Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah: 

a. Untuk mengetahui pergeseran otoritas pada tradisi rasulan di Desa Pelem, 

Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui mengapa tradisi rasulan di Desa Pelem, Kecamatan 

Semin, Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta masih bertahan di tengah 

arus perubahan sosial. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah: 

a. Dari segi teoritis, kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan mengenai budaya yang ada di Indonesia, khususnya 

mengenai tradisi Rasulan di Desa Pelem, Kecamatan Semin, 
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Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. Yang merupakan sebagai 

bagian dari budaya bangsa Indonesia.  

b. Dari segi praktis, untuk memberikan informasi bagi siapa saja yang 

berkepentingan terhadap pendidikan Islam tentang adanya pergeseran 

dalam pelaksanaan tradisi rasulan sebagai salah satu sarana bagi 

pendidikan Islam khususnya di Desa Pelem Padukuhan Pundungsari, 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian tentang tradisi sudah banyak yang menulis. Tetapi, kajian yang 

mengupas lebih dalam tentang tradisi rasulan di masyarakat Desa Pelem, Semin 

Gunungkidul, Yogyakarta belum ada yang membahasnya. Namun, untuk 

mendukung penelitian yang akan dilakukan, penulis telah melakukan kajian 

pustaka sebelumnya yang se-tema yang memiliki kemiripan kajian. Penulis 

menemukan beberapa karya ilmiyah yang bisa dijadikan bahan rujukan serta 

perbandingan, antara lain sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi dengan judul, “Perubahan Pelaksanaan dalam Tradisi 

Rasulan di Dusun Kalidadap Gari Wonosari”. Skripsi yang ditulis oleh Rina 

Utaminingsih (2010), mendiskripsikan tentang perubahan apa saja yang terjadi 

dalam tradisi rasulan di masyarakat seperti dalam aspek hiburan keagamaan. 

Perubahan tersebut terjadi karena beberapa faktor baik itu faktor dari dalam maupun 

dari luar masyarakat. Hal tersebut terdapat persamaan dalam tema yang penulis 

angkat. Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama membahas mengenai 

tradisi rasulan. Namun, perbedaannya terletak pada penelitian ini mengkaji tentang 
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perubahan tradisi rasulan yang terjadi secara berangsur-angsur dan di beberapa 

aspek saja. Sedang penulis mengkaji tentang pergeseran otoritas pada tradisi 

rasulan.6 

Kedua, Tesis dengan judul “Kuasa dan Tradisi (Perubahan Budaya Sedekah 

Bumi di Growong Lor Juwana Pati Tahun 1997-2017)”. tesis yang ditulis oleh  Nur 

Khanifatun Ni’mah 2019, mendiskripsikan tentang perubahan tradisi sedekah bumi 

di Desa Growong Lor dalam kurun waktu 1997-2017 dan menganalisis sebab-sebab 

terjadinya faktor kekuasaan. Perubahan tradisi ritual sedekah bumi seiring 

perubahan zaman mengalami perubahan-perubahan pada prosesi-prosesi pengiring 

dalam tradisi ritual sedekah bumi. 

Perubahan tradisi sedekah bumi terdapat adanya kontestasi aktivitas politik 

dalam tradisi yang awalnya hanya ritual sesajen, tumpengan, bancakan selametan 

bersama mengalami perubahan yang signifikan karena beberapa alasan pertama 

mayoritas masyarakat beragama Islam. Dan kepala Desa beragama Islam. Kedua, 

keputusan kepala Desa harus dipatuhi oleh masyarakat. Pelaksanaan tradisi sedekah 

bumi dari tahun 1997-2017 meski terjadi perubahan kepemimpinan kepala Desa 

Growong Lor. Namun demikian, tradisi sedekah bumi tidak ada perubahan. Hanya 

ritualnya yang berubah.  

Hal tersebut terdapat persamaan dalam tema yang penulis angkat. Persamaan 

pada penelitian ini yakni sama-sama membahas mengenai pergeseran tradisi. 

Namun, perbedaannya terletak pada penelitian ini mengkaji tentang pergeseran 

 
6 Rina Utaminingsih, “Perubahan Pelaksanaan dalam Tradisi Rasulan di Dusun 

Kalidadap Gari Wonosari”, (Yogyakarta : Skripsi Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga, 2010) .  
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tradisi sedekah bumi di Desa Growong Lor dalam kurun waktu 1997-2017 dan 

menganalisis sebab-sebab terjadinya faktor kekuasaan. Sedang penulis mengkaji 

tentang pergeseran otoritas tradisi rasulan di Desa Pelem, Kecamatan Semin, 

Kabupaten Gunungkidul pada tradisi rasulan.7 

Ketiga, Jurnal dengan judul “Pergeseran Nilai-nilai Religius Kenduri dalam 

Tradisi Jawa oleh Masyarakat Perkotaan”. Jurnal yang ditulis oleh Shelia Windya 

Sari, mendiskripsikan tentang tradisi kenduri yang biasa dilakukan oleh orang Jawa 

yang dimaksudkan untuk memperoleh keselamatan bagi masyarakat Jawa itu 

sendiri. Namun, seiring perkembangan zaman membawa konsekuensi bagi 

perubahan sosial, sistem religi kenduri mengalami pergeseran. Pergeseran tersebut 

berada pada pemahaman masyarakat terhadap nilai atau makna dari tradisi yang 

ada, karena pemahaman di era modern sudah berbeda maka tradisi yang dilakukan 

juga berbeda. 

Kegiatan kenduri tetap masih ada, hanya saja bentuknya yang berubah karena 

nilai-nilai kejawenan telah memudar tergeser oleh pengilhaman ajaran Islam yang 

semakin kuat. Hal tersebut terdapat persamaan dalam tema yang penulis angkat. 

Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama membahas tentang pergeseran yang 

terjadi dalam tradisi masyarakat Jawa, perbedaannya terletak pada penelitian ini 

mengkaji tentang pergeseran pada tradisi kenduri dari bentuk lama yang sarat akan 

unsur kepercayaan lama menjadi bentuk baru yang lebih diutamakan unsur Islam. 

 
7Nur Khanifatun Ni’mah, “Kuasa dan Tradisi (Perubahan Budaya Sedekah Bumi di 

Growong Lor Juwana Pati Tahun 1997-2017)”. (Semarang : Tesis Program Magister Ilmu 

Agama Islam Pascasarjana UIN Walisongo. 2019). 
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Sedang penulis mengkaji tentang pergeseran otoritas tradisi rasulan dalam tradisi 

masyarakat Jawa.8 

Keempat, Skripsi dengan judul “Tradisi Rasulan di Kecamatan Legonkulon 

Subang (2000-2018)”. Skripsi yang ditulis oleh Sholiha, Elva 2020, 

mendiskripsikan tentang latar historis tradisi rasulan di Kabupaten Subang, tradisi 

rasulan di Leginkulon Subang berawal dari sejak dulu dan baru dikembangkan pada 

tahun 2000-an. Tradisi rasulan merupakan sebutan dari tradisi sunan perempuan 

yang bertujuan untuk memuliakan anak perempuan yang setelah disunat.  

Di Jawa sunat perempuan merupakan tradisi turun temurun yang dilestarikan 

hingga sekarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi rasulan tersebut 

hanya terjadi di daerah pedesaan yang masih kuat memegang tradisi. Hal tersebut 

terdapat persamaan dalam tema yang penulis angkat. Persamaan pada penelitian ini 

yakni sama-sama membahas tentang tradisi rasulan. Perbedaannya terletak pada 

penelitian ini mengkaji tentang historis tradisi rasulan di Kabupaten Subang. 

Sedang penulis mengkaji tentang pergeseran otoritas tradisi rasulan di Desa Pelem 

Kecamatan. Semin, Kabupaten. Gunungkidul pada tradisi rasulan.9 

Kelima, Skripsi dengan judul “Mempertahankan Tradisi Rasulan Studi 

Tentang Perayaan Tradisi Rasulan oleh Masyarakat Dusun Lagundi, Kelurahan 

Planjang, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul, D.I Yogyakarta. Skripsi 

yang ditulis oleh Alifah Yulian, Drs. Purwanto M, Phil 2013. Mendeskripsikan 

 
8 Shelia Windya Sari, “Pergeseran Nilai-nilai Religius Kenduri dalam Tradisi Jawa 

oleh Masyarakat Perkotaan”. Jurnal Pendidikan dan Penelitian Sejarah. Vol 16. No. 2, 

2017. Hlm 11 
9 Sholiha, Elva, Tradisi Rasulan di Kecamatan Legonkulon Subang (2000-2018). 

Bandung : Digital Library UIN Bandung, 2020. Hlm. 5 
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tentang masyarakat Lagundi yang masi saja melestarikan tradisi rasulan hingga saat 

ini meski di situasi sulit ekonomi. Penelitian ini ingin mengulas faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi tradisi rasulan hingga kini masi berjalan dan ingin 

mengetahui motivasi masyarakat Lagundi dalam melaksanakan rasulan serta 

pandangan masyarakat sekitar dalam memaknai rasulan. 

Bagi masyarakat Lagundi tradisi rasulan dilaksanakan memiliki nilai positif 

tersendiri sebagai penjaga hubungan dalam masyarakat, mejaga kerukunan, 

kebersamaan serta meningkatkan solidaritas sosial masyarakat. Hal tersebut 

terdapat persamaan dalam tema yang penulis angkat. Persamaan pada penelitian ini 

yakni sama-sama membahas tentang tradisi rasulan. Perbedaannya terletak pada 

penelitian ini mengkaji tentang mempertahankan tradisi rasulan. Sedang penulis 

mengkaji tentang pergeseran otoritas tradisi rasulan.10 

Keenam, Jurnal dengan judul “Potret Prosesi Tradisi Rasulan Di Kabupaten 

Gunungkidul” Jurnal yang ditulis oleh Heri Kuswanto, Ricy Fatkhurrokhman, 

Khoirul Anam, Ahmad S. Rahman 2021 mendeskripsikan tentang rasulan yang 

telah mengalami modifikasi sesuai dengan keyakinan Islam yang dominan dalam 

masyarakat. Karena masyarakatnya masih fanatik dan melestarikan tradisi tahunan 

yang telah mendarah daging dalam kehidupan mereka meski mengalami pergeseran 

juga dalam cara memandang nilai sakralitas yang melekat dalam ritual tersebut. 

Modin selaku pemimpin dalam ritual rasulan berperan dalam dakwah dengan 

memegang teguh dan menyebarkan nilai-nilai kearifan lokal yang mengalami 

 
10 Alifah Yuliana, Drs Purwanto M, Phil. Mempertahankan Tradisi Rasulan Studi 

Tentang Perayaan Tradisi Rasulan oleh Masyarakat Dusun Lagundi, Kelurahan Planjang, 

Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul, D.I Yogyakarta.Yogyakarta : 

Perpustakaan UGM, 2013.  
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penyesuaian dengan masyarakat muslim Gunungkidul selama tradisi rasulan 

berjalan.  

Hal tersebut terdapat persamaan dengan tema yang penulis angkat. Persamaan 

pada penelitian ini yakni sama-sama membahas tentang tradisi rasulan. 

Perbedaannya terletak pada penelitian ini mengkaji tentang tradisi rasulan yang 

telah mengalami modifikasi sesuai dengan keyakinan Islam yang dominan dalam 

masyarakat yang akibatnya terjadi perubahan pada masyarakat muslim dalam 

memandang sakralitas meski masi tetap berkeinginan kuat untuk berpartisipasi 

dalam ritual tradisi. Sedang penulis mengkaji tentang pergeseran otoritas pada 

tradisi rasulan.11 

F. Kerangka Teori   

Dalam sebuah penelitian penting untuk menggunakan teori-teori yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Teori-teori tersebut akan menguraikan 

jalan pikiran sehingga dapat menjawab permasalahan yang terdapat dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini yang berjudul “ Pergeseran Otoritas Tradisi 

Rasulan di Desa Pelem, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta”. 

Berikut teori yang akan direlevansikan dengan topik pembahasan objek yang akan 

diteliti: 

Teori Perubahan Sosial 

Kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa, dan rasa yang terwujud dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sekolompok 

 
11 Heri Kuswanto, Ricy Fatkhurrohman, Khoirul Anam, Ahmad S. Rahman, “Potret 

Prosesi Tradisi Rasulan di Kabupaten Gunungkidul”, Jurnal Pembangunan Masyarakat. 

Vol. 6 No. 1, Juni 2021. Hlm 85 
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orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Wujud budaya tak lepas dari situasi 

tempat dan waktu dihasilkannya unsur kebudayaan tersebut. Dalam masyarakat 

perubahan sering kali terjadi seperti dalam suatu kebudayaan. Perubahan yang 

terjadi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti sistem pendidikan formal 

yang maju, kontak dengan budaya lain, sistem terbuka lapisan masyarakat, sikap 

menghargai karya orang lain dan keinginan-keinginan untuk maju, dan lain-lain. 

Perubahan sosial budaya yang dimaksud adalah gejala berubahnya struktur 

sosial dan pola budaya dalam suatu masyarakat. Perubahan yang terjadi bisa 

dikatakan sebagai salah satu cara dari masyarakat untuk bertahan atau 

mempertahankan diri. Itulah mengapa, masyarakat tidak perna statis, selalu dinamis 

berubah dari satu keadaan ke keadaan lainnya yang disebabkan oleh berbagai 

faktor.12 

Para sosiolog dalam mengklasifikasi antara masyarakat statis dan dinamis 

yakni, masyarakat yang statis dimaksudkan masyarakat yang sedikit sekali 

mengalami perubahan dan berjalan lambat. Sedang pada masyarakat dinamis 

adalah masyarakat yang mengalami perubahan yang begitu cepat. Dalam 

pengertiannya perubahan sosial menurut Emile Durkheim dapat terjadi sebagai 

hasil faktor-faktor ekologis dan demografis, dimana perubahan yang terjadi itu 

dapat mengubah kehidupan masyarakat dari kondisi tradisional yang diikat oleh 

solidaritas mekanistik ke dalam kondisi masyarakat modern yang diikat oleh 

solidaritas organistik.13 

 
12 Sulasman. Setia Gumilar, Teori-teori Kebudayaan. (Bandung : Pustaka Setia, 

2013) . Hlm 136 
13 Durkheim, The Devision of Labor In Society, 57-58 
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Sementara Levi-Strauss (1963:50) mengatakan bahwa perubahan sosial 

dimaknai sebagai pergeseran unsur-unsur hasil dari kesepakatan seluruh struktur 

sosial. Perubahan juga dapat terjadi dengan tiga faktor dominan yang dapat 

membentuk suatu multidimensional yaitu kebudayaan, struktur sosial, dan struktur 

kepribadian.14 Perubahan yang terjadi dalam masyarakat saat ini merupakan gejala 

yang normal dan akibatnya cepat berjalan dalam kehidupan. Perubahan yang terjadi 

seperti nilai-nilai sosial, susunan lembaga kemasyarakatan, norma-norma sosial, 

kekuasaan dan wewenang, lapisan sosial, serta interaksi dalam masyarakat. 

Sedangkan perubahan dalam kebudayaan mencakup ilmu pengetahuan, filsafat, 

kesenian, teknologi bahkan perubahan dalam bentuk serta aturan-aturan organisasi 

sosial.15  

Perubahan kebudayaan dan sosial mempunyai sebuah aspek yang sama yaitu 

kedua-duanya saling berkaitan dalam suatu penerimaan cara-cara baru atau suatu 

perbaikan dalam masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Adapun teori Max 

Weber dalam perubahan sosial adalah melihat perubahan sosial yang terjadi dalam 

masyarakat yakni akibat dari pergeseran nilai yang dijadikan orientasi kehidupan 

masyarakat. Weber lebih cenderung menganggap bahwa interaksi sosial sangat 

terkait dengan perilaku manusia.16 

Dengan demikian melalui teori tersebut relevan dengan penelitian yang 

penulis kaji terkait pergeseran nilai dalam tradisi rasulan yang dahulunya kental 

dengan ritual kejawenan seperti pada doa kejawen kemudian mengalami perubahan 

 
14 Sulasman. Setia Gumilar, Teori-teori Kebudayaan. Hlm 138 
15 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. Hlm 261 
16 Sumintak. 2015. Dalam https://eprints.radenfatah.ac.id./teori-perubahan-sosial-

menurut-beberapa-ahli/ 

https://eprints.radenfatah.ac.id./teori-perubahan-sosial-menurut-beberapa-ahli/
https://eprints.radenfatah.ac.id./teori-perubahan-sosial-menurut-beberapa-ahli/
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dan berkembang menjadi doa berbahasa Arab yang disesuaikan dengan perubahan 

zaman atau nilai yang lebih relevan dalam masyarakat di Desa Pelem, Semin, 

Gunungkidul. 

Dalam kaitan ini Weber juga mengantarkan konsep kharisma ke dalam ilmu 

sosial. Perkataan kharisma secara umum mengandung pengertian kualitas yang 

menandai seseorang mempunyai kemampuan luar biasa untuk melindungi orang 

banyak. Weber mengartikan kharisma sebagai suatu kualitas luar biasa yang 

digunakan sebagai sebutan terhadap kualitas yang dimiliki oleh seseorang sehingga 

orang tersebut dipandang mempunyai kekuatan atau kemampuan yang luar biasa, 

sehingga orang tersebut menjadi teladan dan pemimpin.17 Dengan demikian 

pandangan teologis Weber mengenai kharismatik dapat dirumuskan dalam tradisi 

rasulan di Desa Pelem.  

Pemimpin yang dipilih oleh masyarakat Desa Pelem dianggap mempunyai 

kharisma, ia dipandang sebagai juru selamat yang pada dirinya terdapat kekuatan 

yang luar biasa dan mempunyai daya tarik magnetik yang bisa menunjukkan jalan 

keselamatan. Dalam keadaan tertentu kharisma dapat dinisbahkan kepada orang 

lain, sehingga terjadi proses peralihan atau perubahan. Perubahan merupakan 

sesuatu yang sangat umum bagi kepemimpinan kharismatik. Karena kekuasaan 

yang didasarkan atas kepemimpinan kharisma tidak stabil baik disebabkan oleh 

perubahan keadaan maupun oleh kekuatan unik yang tidak permanen pada diri 

seorang individu. Para pengikut kepemimpinan kharismatik tersebut tidak lagi 

 
17 Zaini Muchtarom. “Konsep Max Weber tentang Kepemimpinan Kharismatik”, 

dalam http://journal.uinjkt.ac.id. Refleksi, Vol. II, No.3, 2000. Hlm 17 

http://journal.uinjkt.ac.id/
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mempercayai kharisma sebagai kekuatan luar biasa dan misi yang dibawa oleh 

pemimpin.  

Kekuasaan semacam itu mengalami suatu transformasi dari sifatnya yang 

kharismatik bergeser menjadi tradisional. Karena pada dasarnya kepemimpinan 

kharismatik didasarkan atas pandangan para pengikut atau simpatisan terhadap 

tingkah laku pemimpin. Pandangan tersebut didasarkan atas kepercayaan dan 

keyakinan intuitif para pengikut dan hubungan emosional antara mereka terjalin 

dengan nilai-nilai spiritual keagamaan.  

Teori Simbol Ritual Victor Turner 

Masyarakat Jawa memiliki tradisi dan bermacam-macam ritual yang sangat 

beragam. Ritual yang dilakukan oleh masyarakat Jawa ditujukan untuk keselamatan 

diri sendiri, keluarga dan orang lain. Dalam istilah Jawa ritual tersebut adalah 

slametan. Slemetan merupakan ritual mistik yang tujuannya untuk memohon atau 

mencari keselamatan baik itu di dunia dan di akhirat. Ritual juga merupakan wadah 

bagi masyarakat yang hasilnya dapat menyatukan berbagai aspek kehidupan 

masyarakat pada waktu tertentu. 

Proses ritual masi ada di masyarakat hingga saat ini, mulai dari kelahiran, 

kematian dan proses ritual umum lainnya. Menurut Turner ia mempelajari tentang 

proses ritual pada masyarakat Ndembu di Afrika fenomena-fenomena religius 

masyarakat suku dan masyarakat modern dalam dimensi sosial dan kultural. Proses 

ritual adalah tahapan atau fase yang dilalui  subjek ritual dalam suatu upacara ritual. 

Tidak hanya sekedar perubahan eksternal dan status sosialnya saja yang akan 
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diamati, melainkan perubahan batin, moral dan kognitif yang terjadi pada subjek 

ritual juga turut diamati.  

Ritual disini bukanlah suatu  hal yang statis, melainkan suatu proses yang utuh. 

Ritual  yang diadakan oleh masyarakat merupakan penampakan dari keyakinan agama. 

Ritual-ritual yang dilakukan akan mendorong orang-orang untuk melakukan dan mentaati 

tatanan sosial tertentu dalam kehidupan masyarakat. Mengkaji ritual dengan demikian 

merupakan jalan untuk memahami masyarakat beragama. Ritual tidak bersifat universal. 

Tetapi bersifat relatif dan harus dilihat sebagai sebuah sistem konstruksi budaya dari 

perspektif simbolik masyarakat. 

Dalam pengertiannya, ritual merupakan tata cara dalam upaca atau suatu perbuatan 

keramat yang dilakukan oleh sekelompok umat beragama yang ditandai dengan adanya 

berbagai macam unsur dan komponen, yaitu waktu, tempat dimana ritual dilakukan, alat-

alat serta orang-orang yang menjalankan upacara. (Koentjaraningrat, 2985:56). 

Terinspirasi oleh pernyataan Weber bahwa manusia adalah makhluk yang terjerat 

oleh jaringan makna yang mereka pilih sendiri. Geertz mendefinisikan agama 

dengan menganggap bahwa agama sebagai sistem budaya adalah sistem simbol. 

Menurut Turner, ritual dapat diartikan sebagai beberapa tindakan formal yang 

dilakukan secara berkala pada waktu tertentu. Bukan sekedar sebagai rutinitas yang bersifat 

teknis. Melainkan menunjuk pada tindakan yang didasari oleh keyakinan religius terhadap 

kekuasaan atau kekuatan-kekuatan mistis. Pembatasan kata ritual itu penting untuk 

dilakukan. Karena kita seringkali mengacaukan pengertian dari ritual dengan pengertian 

upacara. Turner memberikan penjelasan yang jelas terkait pengertian upacara. Menurutnya 

istilah ritual lebih mengacu pada pengertian perilaku atau perbuatan yang dilakukan secara 

berulang-ulang sebagai wujud keyakinan keagamaan. Jadi ritual lebih menunjuk pada 
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tindakan dalam konteks keagamaan. Sementara itu upacara lebih mengacu pada perilaku 

dalam konteks sosial semata.  

Dalam teori simbol ritual, Turner dianggap merupakan salah satu antropolog yang 

paling mempengaruh karena telah meletakkan dasar-dasar teoritis dan metodologis untuk 

studi simbol ritual. Menurut Tunner ada  dua ritual yakni yang penting untuk dicatat. 

Pertama, Ritual krisis hidup, disebut dengan ritual krisis hidup karena manusia dalam tahap 

transisi kehidupan, dari satu tahap ke tahap lainnya, diperkirakan mengalami sebuah sposes 

yang rentan terhadap peristiwa yang dapat menyebabkan gangguan. Kedua, Ritual 

gangguan, kemalangan, atau musibah. Adapun ritual gangguan, disebut ritual gangguan, 

dimaksudkan sebagai ritual yang dirancang untuk mengatasi gangguan mental atau 

spiritual supranatural lainnya, atau untuk mengatasi adanya nasib buruk terutama dalam 

usaha mencari nafkah.18 

Meurut Turner simbol adalah unit terkecil dengan tindakan tertentu dalam sebuah 

ritual. Simbol adalah unit yang penting dan mendasar dari suatu struktur yang khas yang 

ada dalam ritual. Bagi Turner simbol adalah proses sosial. Oleh karenanya ia tidak bisa 

menganalisis simbol-simbol ritual dengan mengacu pada hubungan antar waktu ketika 

berbagai peristiwa yang terjadi. Teori antropologis Turner pada hakikatnya merupakan 

teori yang dapat diletakkan pada paradigma fenomenologi. Hal ini terlihat  dari cara 

pemahaman atas ritual keagamaan yang berusaha menemukan makna atas realitas 

keagamaan yang ada di masyarakat. 

 

 
18 Soehadha, Fakta dan Tanda Agama: Suatu Tinjauan Sosio-Antropologi, 

(Yogyakarta:Diandra Pustaka Indonesia,2014).  Hlm 66 
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Ritual keagamaan juga merupakan bagian dari ekspresi diri umat beragama dalam 

berkomunikasi dengan Tuhan, dan juga ekspresi tentang bagaimana ajaran agama 

memandang hubungan manusia dengan dunia yang lebih luas. Oleh karena itu, studi 

fenomenologis tentang tindakan simbolis dalam ritual pada hakikatnya adalah upaya untuk 

mengkaji bagaimana umat agama memberikan makna atas tindakan-tindakan ritual tersebut 

berdasarkan pengalaman keagamaannya. Setiap tradisi rasulan yang dilakukan oleh 

masyarakat desa pasti memiliki makna dan tujuan yang berupa  simbol-simbol, 

seperti bahasa, dan benda-benda yang menggambarkan konteks maksud dan tujuan 

ritual, serta dapat eksis dalam bentuk suatu peristiwa atau keselamatan sesajen. 

Simbol yang dimaksud dalam acara tradisi rasulan di setiap wilayah 

berbeda-beda, dan maknanya  juga berbeda-berbeda. Arti dari simbol ini tergantung 

pada masing-masing masyarakat. Tradisi rasulan yang dilaksanakan secara terus 

menerus dapat dikatakan sebagai ritual karena ada basis keagamaan yang mendasari kenapa 

ritual itu dilakukan. Dasar ajaran ritual dalam tradisi rasulan sudah banyak digagas dengan 

ajaran Islam. Ritual itu berbeda dengan upacara. Tradisi rasulan menjadi sarana untuk 

mencapai akuntabilitas kepada Tuhan. Oleh karena itu, tujuan mengamalkan ritual dalam 

tradisi rasulan adalah untuk beribadah kepada Tuhan. Simbol-simbol dalam acara tradisi 

rasulan masyarakat Desa Pelem dimaksudkan sebagai sarana untuk menunjukkan 

secara maksud dan tujuan mendukung tradisi yang dilakukan masyarakat. 

G. Metode Penelitian 

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) metode berarti cara yang 

digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
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dikehendaki.19 Secara umum metode penelitian dipahami sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian ini 

bertujuan untuk mempemudah penulis dalam melakukan penelitian ilmiah. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yakni jenis penelitian 

yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau berbentuk 

hitungan. Menurut Sugiyono (2009:15) penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 

yang digunakan untuk meneliti suatu kondisi obyek yang alamiah atau eksperimen, 

dimana peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan dengan prosedur Purposive, teknik pengumpulan data dengan cara 

gabungan, analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil dari jenis penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.20  

Penelitian kualitatif nantinya akan menghasilkan data deskriptif mengenai 

kata-kata lisan maupun tulisan serta tingkah laku yang bisa diamati dari orang-

orang yang diteliti. Pendekatan ini nantinya dilakukan secara alami tanpa ada 

manipulasi data dari peneliti dan peneliti juga berusaha memberikan informasi 

secara real tanpa adanya manipulasi data, memberikan informasi yang sebenarnya 

dan juga mencari data untuk menjawab dan memberikan suatu informasi terkait 

objek penelitian.21 

 
19 Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia).  
20 NA Rakhman, Bab III Metodelogi Penelitian pdf. Dalam https://eprints.umg.ac.id. 

Diakses 29 November 2021. Hlm 38 
21 Andi Ibrahim dkk, Metodologi Penelitian, (Makassar. Gunadarma Ilmu, 2018). 

Hlm. 39.  

https://eprints.umg.ac.id/
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2. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Sebuah penelitian pastinya membutuhkan subjek, subjek penelitian adalah 

orang, benda atau apa saja yang menjadi sumber data suatu penelitian.22 Dan lokasi 

yang menjadi objek penelitiannya itu gunanya untuk mendukung bertambahnya 

data dan informasi. Untuk subjek peneliti yaitu melibatkan beberapa anggota 

masyarakat Desa Pelem antara lain kepala dusun, toko agama di masyarakat, 

sesepuh dusun dan warga masyarakat itu sendiri. Objek dari penelitian ini adalah 

tradisi rasulan. 

Dalam tradisi rasulan ini terjadi pergeseran. Inilah yang membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti tradisi rasulan di Desa Pelem Kecamatan Semin, Kabupaten 

Gunungkidul. Alasan pemilihan tempat ini dikarenakan di Desa Pelem tradisi 

rasulan masih tetap dilaksanakan dan berlangsung sampai sekarang, dan juga latar 

belakang masyarakatnya yang mayoritas sebagai petani.  

3. Sumber Data  

Sumber data merupakan salah satu komponen yang penting dalam 

proses penelitian, dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua 

yaitu: 

 

 
22 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakart: 

Rineka Cipta, 1991), Hlm.102 
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a) Data Primer  

Data primer diambil dari sumber data yang diperoleh langsung dari subyek 

yang diteliti (informan). Sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh.23 Sumber ini menjadi sumber yang paling penting 

untuk mengumpulkan banyak data yang dibutuhkan oleh peneliti dari beberapa 

informan yang sudah ditemui oleh peneliti untuk dimintai segala informasi yang 

dibutuhkan untuk menunjang proses penelitian. Sumber data primer berupa 

konsep tradisi rasulan yang ada di Desa Pelem, Gunungkidul, Yogyakarta. Dan 

data primer diperoleh dengan menggunakan wawancara secara langsung 

dengan informan seperti , tokoh agama (Pak Ari), aparatur desa (Pak Tumin), 

dan beberapa penduduk setempat yang juga ikut membantu terealisasinya 

tradisi rasulan tersebut. adapun hal-hal yang peneliti wawancarai antara lain, 

pengertian dari tradisi rasulan, tujuan dilaksanakannya tradisi rasulan, apakah 

ada perubahan dalam tradisi rasulan, jika ada perubahan apa saja yang terjadi. 

Serta observasi mendalam terhadap masyarakat Desa Pelem, Kecamatan Semin, 

Kabupaten Gunungkidul. Yogyakarta. 

b) Data Sekunder 

Data ini bisa diperoleh dari perpustakaan, lembaga, dan lain-lain. dalam hal 

ini peneliti akan mencari data-data lewat beberapa dokumen-dokumen jurnal, buku, 

tesis, skripsi, dan data resmi dari tradisi rasulan di Desa Pelem, Kecamatan Semin, 

Kabupaten Gunungkidul. Yogyakarta. 

 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2013). Hlm 172 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi; 

a. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah teknik pengambilan data melalui percakapan yang 

dilakukan dengan tujuan tertentu dari dua pihak atau lebih. Pewawancara 

(Interviewer) adalah orang yang memberikan pertanyaan, sedangkan orang yang di 

wawancarai (Interviewee) berperan sebagai narasumber yang akan menjawab 

pertanyaan yang disampaikan. Menurut Lincoln dan Guba (1985:266) wawancara 

dapat dilakukan untuk mengkonstruksi perihal orang, kejadian, organisasi, 

perasaan, kegiatan, motivasi, tuntutan, merekonstruksi kebulatan harapan pada 

masa yang akan datang, memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi dari 

berbagai sumber. Teknik wawancara dipilih peneliti untuk memperoleh data yang 

lebih banyak, akurat dan mendalam.24 

Dalam proses interview, yang dilakukan peneliti tidak hanya sekedar untuk 

mendapatkan data saja. Jenis wawancara yang akan peneliti gunakan yakni dengan 

cara memulai membina keakraban hubungan dengan masyarakat Desa Pelem, 

Semin yang  semula bersifat informal beralih menjadi lebih formal. Proses 

wawancara dimulai dengan mempersiapkan draft wawancara yang nantinya oleh 

peneliti akan digunakan saat proses wawancara berlangsung. Beberapa pertanyaan 

yang diajukan antara lain meliputi proses pelaksanaan tradisi rasulan, perubahan 

 
24 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa. (Solo : Cakra Books, 2014)  Hlm. 125 
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yang terjadi dalam tradisi rasulan serta mengapa tradisi rasulan di Desa tersebut 

masih bertahan ditengah arus perubahan sosial. 

Model wawancara yang akan digunakan peneliti yaitu wawancara tidak 

struktur atau informal. Dari model wawancara tersebut peneliti sudah memilih akan 

dan mempersiapkan beberapa narasumber yang berkaitan dengan penelitian ini. 

diantara para informan tersebut adalah para petani sebagai salah satu pelaku yang 

mengikuti tradisi rasulan, peneliti mewawancarai diantaranya apa pengertian dari 

tradisi rasulan, kapan tradisi rasulan dilaksanakan. Sedangkan pada tokoh agama, 

peneliti juga mewawacarai bagaimana tradisi rasulan sekarang dan dulu, apakah 

ada perubahan dalam tradisi rasulan, jika ada perubahan apa saja yang terjadi, serta 

peneliti juga mewawancarai aparatur desa, dan beberapa penduduk setempat yang 

juga ikut membantu terealisasinya tradisi rasulan tersebut seperti diantaranya, 

bagaimana pandangan masyarakat terhadap adanya pelaksanaan tradisi rasulan itu, 

rasulan sebagai simbol apa, dan kegiatan-kegiatan apa saja yang ada dalam tradisi 

rasulan.  

b. Observasi 

Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu sebuah fakta mengenai kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Data yang di dapat dikumpulkan dengan berbagai cara 

sehingga mendapatkan data dengan jelas, Nasution (1988).25 

 
25 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktek Penelitian Kuantitatif Kualitatif. 

(Jakarta : Bumi Aksara 2018). Hlm 159 
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Dengan metode ini, peneliti melakukan observasi secara langsung 

(observasi partisipatif) untuk melihat praktek tradisi rasulan yang dilakukan 

masyarakat Desa Pelem, Semin, Gunungkidul, Yogyakarta yang terus bertahan di 

tengah arus perubahan sosial. Sehingga proses peneliti dalam mengamati fenomena 

yang terjadi bisa mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dengan cara melakukan 

observasi partisipatif, peneliti dapat melihat bagaimana prosesi berlangsungnya 

tradisi Rasulan di desa tersebut. begitu juga pergeseran-pergeseran yang terjadi 

dalam tradisi rasulan. sehingga dengan begitu data yang didapat lebih akurat 

mengenai permasalahan yang diangkat dan peneliti dapat menyimpulkan mengenai 

segala sesuatunya yang sedang terjadi di lapangan. 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2005:83). Dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Kredibilitas pada hasil penelitian kualitatif akan semakin tinggi jika bentuk 

pengumpulan data menggunakan dokumen dalam metode penelitian kualitatifnya.26 

5. Analisis Data 

 Analisi data merupakan tahapan yang dilakukan setelah data terkumpul. 

Dalam riset etnografi, tahap analisis data tidaklah berupa tahapan yang bersifat 

linier. Pengumpulan data, analisis data, dan penulisan data dilakukan secara 

interaktif. Huberman dan Miles (1994) menawarkan bentuk analisis data melalui 

 
26 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif”. 

Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi. Vol XII. No2. Juni 2014. Hlm 178 
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tiga alur aktivitas bersamaan diantaranya reduksi data, penyajian data, 

kesimpulan.27 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses seleksi, pemfokusan dan abstraksi data dari 

catatan lapangan (field notes)28. Data yang diperoleh sifatnya sangat luas 

dan kaya dengan berbagai informasi, maka harus direduksi dengan cara 

membuat kode atau kategori dari data tersebut. Proses kategorisasi 

dilakukan dengan memilah data teks atau visual ke dalam kategori khusus. 

Sehingga data tersebut dapat menyajikan informasi yang bermakna dan 

memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Tahap reduksi dilakukan untuk 

pemilihan relevan atau tidaknya data dengan tujuan akhir. 

 Dalam hal ini data yang diperoleh oleh peneliti memasuki tahap 

seleksi untuk mengambil data yang diperlukan dan bisa dimasukkan 

kedalam pembahasan. Sehingga dengan cara inilah peneliti akan lebih 

selektif dalam memilah dan juga memilih data yang pastinya akan sangat 

banyak dikantongi oleh peneliti. 

b. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan tahap untuk menyajikan data secara 

sistematis berdasarkan kategorisasi dalam tahap reduksi data. Data 

disusun secara sistematis dengan diberi konteks dan naratif sehingga 

 
27Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data. 

(Yogyakarta:Andi Offset 2018). Hlm 49 
28 Moh Soehadha. Metode Penelitian Kualitatif Untuk Studi Agama. (Yogyakarta: 

Suka Press 2012). Hlm 130 
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menjadi dasar untuk membangun argumentasi, sehingga memberikan 

kemungkinan kesimpulan.  Pada proses ini peneliti sudah memfokuskan 

diri untuk menyajikan data tersebut kedalam bentuk narasi sehingga 

dengan begitu data yang sudah tersaji pada akhirnya akan lebih mudah di 

pahami dan disimpulkan.  

c. Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir untuk menemukan 

kejelasan dan pemahaman terhadap persoalan yang diteliti menafsirkan 

dan menetapkan hubungan antar kategori data untuk dapat menjawab 

permasalahan penelitian. 

H. Sistematika Pembahasan  

a. BAB I : Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

b. BAB II : Membahas tentang gambaran umum tentang profil Desa 

Pelem Pundungsari Gunungkidul Yogyakarta, letak dan aksesibilitas 

wilayah, jumlah penduduk, pendidikan, ekonomi, agama, tradisi 

masyarakat Desa Pelem, Kecamatan Pundungsari, Kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta.  

c. BAB III : Pada bab ini penjelasan tentang tradisi rasulan dan arus 

perubahan tradisi sejarah dan mitos, motivasi masyarakat mengikuti 

tradisi rasulan, arus perubahan tradisi rasulan, prosesi perlengkapan 

rangkaian acara pelaksanaan tradisi rasulan, simbol Tradisi Rasulan 
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dan maknanya bagi masyarakat Desa Pelem, Kecamatan Pundungsari, 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta.  

d. BAB IV : Merupakan analisis dari pergeseran otoritas baru dalam 

tradisi rasulan, pergeseran otoritas dalam tradisi rasulan di Desa 

Pelem, Padukuhan Pundungsari, aspek-aspek yang mengalami 

perubahan dan aspek-aspek yang tidak mengalami peruabahan dalam 

tradisi rasulan di Desa Pelem, Padukuhan Pundungsari.  

e. BAB V : Pada bab ini berisi penutup sebagai akhir dari hasil penelitian 

yang dilakukan berisi kesimpulan dari pembahasan bab pertama 

hingga bab keempat, yang juga berisi tentang saran dan kritik terkait 

hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat memberikan 

kontribusi wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tradisi rasulan di Desa Pelem 

peneliti menemukan beberapa perubahan yang terjadi. Tradisi rasulan 

yang dilaksanakan oleh masyarakat sebagai salah satu wujud dari rasa 

syukur berupa ritual mengalami perubahan seiring perkembangan 

zaman. Perubahan yang terjadi dalam tradisi rasulan di Desa Pelem yakni 

mengalami sebuah perbedaan dari dulu dan sekarang ketika masyarakat 

masih menganut animisme dan vitalisme, rasulan yang dilakukan yaitu 

sama dengan ritual syirik. Perubahan yang terjadi antara lain: ritualnya, 

masyarakat yang mengikuti tradisi rasulan, dan juga pemimpin tradisi. 

Sedangkan perubahan yang tidak mengalami perubahan yakni: Tujuan 

Pelaksanaannya, Nilai-nilai dalam tradisi rasulan, Simbol dalam tradisi 

rasulan di Desa Pelem. Perubahan yang terjadi pada pelaksanaan tradisi 

rasulan karena di dorong oleh faktor alamiyah. Karena sifat dari 

kebudayaan Jawa sangat terbuka untuk menerima unsur-unsur budaya 

lain. Sikap toleran wali Songo tidak lepas dari perpaduan nilai budaya 

Jawa dan Islam dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam ditengah 

masyarakat Jawa yang sudah mempunyai keyakinan sinkretis. Adat Jawa 

dibiarkan tetap hidup oleh wali Songo agar bisa memberi warna 

keislaman seperti pada pelaksanaan tradisi rasulan di Desa Pelem. Di 
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tengah arus perubahan sosial tradisi rasulan masih bertahan hingga saat 

ini. terkait perubahan kekuasaan atau kepemimpinan dalam tradisi 

rasulan peneliti merelevansikan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Max Weber dan Victor Turner. Menurut Weber, perubahan sosial yang 

terjadi dalam masyarakat yakni akibat dari pergeseran nilai yang 

dijadikan orientasi kehidupan masyarakat. Hal ini bersinggungan dengan 

kewenangan atau otoritas penyelenggaraan tradisi rasulan yang awalnya 

dipimpin oleh tokoh adat dan bergeser ke tokoh agama. Juga 

bersinggungan dengan pandangan weber tentang kharisma. Weber 

mengartikan kharisma sebagai suatu kualitas luar biasa yang digunakan 

sebagai sebutan terhadap kualitas yang dimiliki oleh seseorang sehingga 

orang tersebut dipandang mempunyai kekuatan atau kemampuan yang 

luar biasa, sehingga orang tersebut menjadi teladan dan pemimpin. 

Dengan demikian pandangan teologis Weber mengenai kharismatik 

dapat dirumuskan dalam kepemimpinan tradisi rasulan di Desa Pelem. 

Sedangkan pada teori Victor Turner, teori konsep teoritis simbol ritual. 

Konsep teoritis simbol ritual yang terlihat  dari cara pemahaman atas ritual 

keagamaan yang dilaksanakan berusaha menemukan makna atas realitas 

keagamaan yang ada di masyarakat. Hal ini bisa direlevansikan dengan 

simbol ritual yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Pelem dalam 

mencari pemaknaan terkait ritual tradisi rasulan. Pada masa sekarang 

tradisi rasulan di Desa Pelem telah banyak dimasuki unsur-unsur 
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keislaman terutama dalam prosesi dan tujuan tradisi rasulan sudah 

mengalami perubahan ke arah yang lebih baik.  

B.   Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan evaluasi khususnya 

bagi masyarakat Desa Pelem yang menerapkan adanya ritual tradisi rasulan. 

Antara lain: Para tokoh adat dan tokoh agama masyarakat hendaknya 

memberikan penjelasan kepada anggota masyarakat tentang maksud dan 

tujuan adanya perlengkapan dalam pelaksanaan rasulan, juga tentang batas-

batas syirik. Oleh karena itu, pada penyelenggaraan pelaksanaan rasulan 

tidak membawa masyarakat ke dalam kemusyrikan dengan alasan untuk 

melestarikan warisan budaya nenek moyang. Hasil dari penelitian penulis 

belum begitu sempurna, untuk itu diharapkan di masa mendatang ada 

penelitian yang berusaha menggali nilai-nilai yang belum terungkap dalam 

tradisi rasulan di Desa Pelem dalam karya ilmiyah ini.  
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